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ABSTRAK  
 
Kawasan laut Pantai Barat Pananjung Pangandaran merupakan salah satu kawasan 
perairan laut yang memiliki tingkat biodiversitas yang tinggi khususnya mikroorganisme. Pada 
pantai Barat Pananjung Pangandaran Zona intertidal diindikasikan memiliki tingkat pencemaran 
akibat pola kegiatan manusia jauh lebih tinggi dari pada zona subtidal sehingga mempengaruhi 
keberadaan mikroorganisme khususnya mikrofungi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengisolasi dan mengidentifikasi mikrofungi yang terdapat pada perairan zona intertidal dan 
subtidal pantai Barat Pananjung Pangandaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Prosedur pengerjaan meliputi tahap pengambilan sampel, pengenceran, 
penanaman sampel dilakukan dengan teknik pour plate di cawan petri pada media PDA (Potato 
Dextrose Agar). Koloni mikrofungi dimurnikan dengan metode titik dan agar miring. Identifikasi 
mikrofungi dilakukan dengan teknik Moist Chamber. Hasil Penelitian menunjukkan terdapat 4 
jenis mikrofungi pada zona intertidal yaitu Cladosporium sp1., Cladosporium sp2., Aspergillus 
sp., dan Sp1.. Pada zona subtidal terdapat 2 jenis mikrofungi yaitu Fusarium sp. Dan Penicillium 
sp. 
 





Zona litoral merupakan salah satu 
zonasi pada ekosistem laut dangkal, pada 
zona ini terjadi pertemuan antara daratan 
(pantai) dengan air laut. Wilayah zona litoral 
terdiri dari supratidal, intertidal dan subtidal. 
Pada zona supratidal dan intertidal umumnya 
sering terjadi pasang surut air laut yang 
menyebabkan pada zona ini terdapat bahan 
organik dalam jumlah besar yang terjebak 
didalam substrat (sedimen) akibat adanya 
pasang surut air laut (Awaluddin etal., 
2012).Zona intertidal yang memiliki skala 
kedalaman 0-60 m dan zona subtidal yang 
memiliki kedalam 60-200m. Beberapa 
penelitian yang telah dilakukan dalam hal 
biodioversitas dan jumlah koloni maupun 
dalam hal persebaran, mikrofungi umumnya 
ditemukan pada asosiasi antara pasir dan air 
laut, air laut, pasir pantai maupun sedimen 
yang mengendap di wilayah perairan 
(Awaluddin et al., 2012). 
Keanekaan mikrofungi pada suatu 
wilayah sangat tergantung pada kondisi 
wilayah tersebut. Kawasan laut Pantai Barat 
Pananjung Pangandaran merupakan salah 
satu kawasan perairan laut yang memiliki 
tingkat biodiversitas yang tinggi khususnya 
mikroorganisme. Namun, seiring berjalannya 
waktu dan banyaknya aktivitas manusia yang 
ada disekitaran pantai menyebabkan 
berkurangnya mikroorganisme khususnya 
mikrofungi pada zona intertidal maupun 
subtidal (Mayer, 2011). 
Mikrofungi merupakan jamur (fungi) 
mikroskopik yang tidak berklorofil dan 
memiliki sifat saprofit yang berperan penting 





dalam ekosistem lingkungan, yaitu sebagai 
dekomposer atau pengurai bahan organik 
yang berasal dari makhluk hidup yang telah 
mati (Wong et al., 1998). Pada mikrofungi laut 
terdapat 2 sifat yaitu obligat dan fakultatif. 
Obligat saat mikrofungi bersporulasi dilaut 
sedangkan fakultatif yaitu bersporulasi 
didarat maupun air tawar namun dapat 
tumbuh di laut (Kohlemeyer dan Kohlemeyer, 
1979). 
Banyak jenis mikrofungi laut yang telah 
diisolasi dan memiliki sejumlah potensi. 
Mikrofungi laut merupakan produsen yang 
memiliki potensi untuk menghasilkan 
senyawa bioaktif yang mungkin dimilikinya 
dan dapa diaplikasikan dalam bidang 
farmakologi dan obat-obatan (Hong et al., 
2015). Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai diversitas 





Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan menggunakan dua tahap. Tahap 
pertama isolasi mikrofungi dengan 
pengenceran sampel air laut dari zona 
intertidal dan subtidal yang dikultur 




Isolasi mikrofungi laut pada zona 
intertidal dan subtidal dilakukan dengan 
teknik pour plate agar. Pengambilan 
sempel dilakukan dengan menggunakan 
botol sampel steril. Selanjutnya sampel air 
laut dari kedua zonasi di encerkan sampai 
10-2. Setelah itu, ketiga pengenceran 
(100,10-1,dan 10-2) ditanam pada media 
PDA (Potato Dextrose Agar) dan 
diinkubasi selama 3-6 hari dengan suhu 
ruang. Isolat murni didapat dengan cara 
mengambil hifa mukrofungi dengan ose 
steril dan dipindahkan kedalam petridish 
yang telah berisi PDA dengan teknik titik 
(metode titik) pada permukaan agar dan di 




Identifikasi mikrofungi dilakukan 
dengan pengamatan makroskopis dan 
mikroskopis. Pengamatan makroskopis 
meliputi warna, bentuk, margin,dan 
elevasi. Pengamatan mikroskopis 
dilakukan dengan metode Moist Chamber. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dari hasil isolasi didapatkan 4 jenis 
mikrofungi pada zona intertidal dan 2 jenis 
mikrofungi   pada   zona subtidal.  Ciri-ciri 































Gambar 1. Hasil Pengamatan Makroskopis 
serta Pengamatan Mikroskopis Mikrofungi 
Menggunakan Metode Moist chamber (P= 
400x) Pada Zona Intertidal dan Subtidal.dari 















Berdasarkan Tabel 1 dan 2 didapatkan 6 jenis 
mkrofungi dengan 4 jenis berasal dari zona 
intertidal dan 2 jenis pada zona subtidal. Pada 
intertidal ditemukan mikrofungi dari genus 
Cladosporium sp1., Cladosporium sp2., 
Aspergillus sp. dan Sp1 (Belum teridentifikasi. 
Sedangkan, pada zona subtidal ditemukan 
mikrofungi dari genus Fusarium sp. dan 
Penicillium sp. 
Cladosporium adalah mikrofungi yang 
banyak menyerang tumbuhan tingkat tinggi 
(parasit) dan banyakditemukan pada produk-
produk pasca panen (Setyawati, 1989 dalam 
Susilowati dan Shanti, 2009). Kapang C. 
herbarum (Pers.) Link dapat menyebabkan 
busuk pada ubi jalar, kerusakan “black spot” 
pada daging, dan mengkontaminasi beberapa 
bahan makanan lainnya seperti produk 
daging, telur, kacang, biji-bijian, sayuran 
segar dan buah (Pitt dan Hocking, 1985  dalam 
Torres et al., 2017). Menurut Ilyas (2007), 
kapang marga Cladosporium, Curvularia, 
Drechslera, Gilmaniella, dan Humicola termasuk 
dalam suku Dematiaceae yang secara alami 
banyak ditemukan pada serasah dan 
berperan besar dalam proses dekomposisi 
awal serasah daun bila ditemukan di tanah, 
bila ditemukan di laut spesies Cladosporium 
dapat pula berperan dalam proses 
dekomposisi maupun dapat pula bersifat 
pathogen. 
Aspergillus sp. ditemukannya di air laut 
dikarenakan sifat Aspergillus yang tergolong 
mikrofungi yang bersifat kosmopolitan di 
alam. Hal ini didukung oleh Prakash dan Nha 
(2014), yang menyatakan bahwa Aspergillus 
adalah jamur berfilamen, kosmopolitan dan 
dapat ditemukan bebas dialam. Banyak 
spesies baru kemungkinan ditemukan dari  
beragam habitat, seperti tanaman hutan tropis 
dan tanah, yang terkait dengan serangga dan 
lingkungan laut ( Baldt et al., 2013). 
Menurut Gautam dan Bhadauria 
(2012), Spesies Aspergillus diketahui 
menghasilkan spektrum mycotoxins yang 
luas termasuk aflatoksin, sterigmatokista dan 
ochratoksin, yang merupakan agen penyebab 
beberapa efek karsinogenik, hepatogenik, 
nefrogenik, dan imunosupresif. Salah satu 
kemampuan antagonis yang dimiliki 
Aspergillus yaitu kemampuannya dalam 
menghambat penyakit bercak coklat pada 
tomat. Mekanisme penghambatan yang 
terjadi adalah adanya kompetisi nutrisi antara 
patogen dengan mikroorganisme, adanya 
antibiotik yang dihasilkan mikroorganisme 
tersebut, dan fitoaleksin (Arifin, 1991 dalam 
Hersanti 2009). 
Fusarium sp. merupakan salah satu 
jamur yang mempunyai sebaran yang sangat 
luas dengan jenis yang beragam. Jamur 
Fusarium dianggap sangat merugikan karena 
dapat menginfeksi tumbuhan (Ngittu et al., 
2014). Beberapa forma spesialis, asosiasi 
paling utama yaitu dengan penyakit akar atau 
umbi dari pada penyakit layu pembuluh. 
Fusarium termasuk ke dalam patogen 
tanaman yang dapat menular melalui tanah 
(soil borne). Cendawan ini dapat bertahan 
dalam tanah sebagai miselium atau spora 
tanpa adanya inang (Huda,2010). 
Selain bersifat sebagai parasit pada 
suatu sistem ekologi, tidak membuat Fusarium 
sp. tidak memiliki hal yang positif. Sifat 





patogen yang dimiliki Fusarium sp. ternyata 
dapat menjadikan mikrofungi dari genus ini 
sebagai agen pengontrol hayati (Ngittu et al., 
2014). 
Menurut Alexander (1930) dalam 
Purwantisari dan Hastuti (2009), Penicillium 
sp. adalah jamur saprofit yang paling umum 
dijumpai dalam tanah dan beberapa di air. 
Abadi (2003) dalam Budiarti dan Nurhayati 
(2014) menambahkan bahwa Penicillium spp., 
genus tersebut dapat tumbuh dengan cepat 
dan bersifat antagonistik terhadap jamur lain. 
Mekanisme antagonis jamur tersebut terjadi 
dengan cara kompetisi, mikoparasitik, dan 
antibiosis. Penicillium sp. dapat melindungi 
tumbuhan terhadap patogen tumbuhan dan 
meningkatkan pertumbuhan tumbuhan yang 
dimasukkan sebagai fungi pemacu 
pertumbuhan tumbuhan. Berdasarkan 
paparan tersebut, Penicillium merupakan 
fungi antagonis yang mampu melawan fungi 
patogen. 
Faktor yang Mempengaruhi Diversitas 
Mikrofungi 
Perbedaan hasil dari zona intertidal 
dan subtidal dapat disebabkan adanya 
beberapa perbedaan dari faktor fisik yang 
menyebabkan suatu keadaan dimana kondisi 
tersebut lebih mendukung untuk suatu genus 
mikrofungi untuk dapat tumbuh. Menurut 
Agrios (1997) dalam Bernadip et al. (2014), jika 
kondisi pH tinggi, maka akan menjadikan 
kondisi lingkungan yang tidak sesuai untuk 
perkembangan jamur, seperti mengganggu 
dalam pembentukan spora. 
Faktor suhu juga menunjukkan adanya 
pengaruh dari jumlah diversitas fungi yang 
dihasilkan. Hal ini dijelaskan juga oleh 
Jumiyati et al. (2012) dalam Fety et al. (2015) 
bahwa suhu lingkungan yang optimum bagi 
pertumbuhan fungi berkisar 25ºC-30ºC dan 
suhu maksimum 25ºC- 40ºC, sedangkan 
kelembaban yang optimal bagi pertumbuhan 
fungi, yaitu di bawah 80%. 
Ketersediaan bahan organik pada suatu 
lingkungan hidup juga dapat 
memepengaruhi ketersedian mikrofungi yang 
ada di laut. Menurut Radjasa (2015), 
menyatakan bahwa fungi yang hidup dilaut 
sangat dipengaruhi pertumbuhannya 
dengan adanya zat oeganik. Pergerakan 
ombak laut yang intens memiliki persebaran 
bahan organik yang lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan suatu zona yang 
memiliki sedikit ombak. 
Perbedaan hasil diversitas mikrofungi 
yang didapatkan dari kedua zona yaitu 
intertidal berjumlah 3 genus mikrofungi 
(Cladosporium, Aspergillus, dan Sp1) 
sedangkan, pada subtidal hanya berjumlah 
2 genus mikrofungi (Fusarium dan 
Penicillium). Dari data hasil tersebut antara 
zona intertidal dan zona subtidal tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan dari 
jumlah genus yang dapat diisolasi. Namun, 
bila ditinjau dari jenis genus yang dapat 
diisolasi dari kedua zona ini tidak ditemukan 
jenis genus yang sama antara zona intertidal 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa Pada 
daerah intertidal dan subtidal pantai Barat 
Penanjung Pangandaran ditemukan 5 jenis 
genus mikrofungi diantaranya Cladosporium, 
Aspergillus, sp1., Fusarium, dan Penicillium. 
Perbandingan diversitas antara zona 
intertidal dengan zona subtidal hanya dapat 
dibedakan dengan genus mikrofungi yaitu 
pada zona intertidal ditemukan genus 
Cladosporium, Aspergillus, dan Sp1 pada 
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